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BAB I

PENDAHULUAN

A.Penegasan Judul dan Tema

1. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam memahami
judul tugas akhir ini, maka perlu diberi ketegasan dan arti
kata yang digunakan. Adapun judul yang diambil dalam
tugas akhir ini adalah : Ayat-ayat suci Al-Qur’an scbagai
sumber penciptaan karya kaligrafi. Batasan pengertian dari
kata-kata yang dipakai di atas adalah sebagai berikut :.

a. Ayat : Beberapa kalimat yang merupakan maksud
sebagai bagian dari suatu surat dalam kitab suci Al-
Qur’an,l

b. Suci, bersih : tak berdosa sama sekali.

c. Al-Qur’an
Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, dengan perantara malaikat Jibril untuk dibaca,

difahami dan diamalkan sebagai

Y Anton M. Moeliono (Ed.). Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta - PN Balai
Pustaka, 1988, hal. 17.
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[ ]

d petunjuk / pedoman hidup umat manusia : Kitab umat
I[slam 2)

e Karya adalah buatan ( terutama hasil kesenian ).3

f Penciptaan : Dalam Bahasa Inggris “ Create
mencipta.4

g Kaligrafi
Menurut Encyclopedia Britanica Vol. 4 disebutkan

bahwa Calligraphy Is The Art of Writing.5)

Lebih lengkapnya kaligrafi Arab atau seni lukis Arab yang
dalam bahasa Arab adalah “ Khot ” y.a'ng berarti tulisan
atau “ Kaligrafi ” ( Calligraphy ) yang berasal dari bahasa
latin “ Kalios ” yang berart indah dan Graphy ” yang
berarti tulisan atau aksara, jadi kaligrafi berarti tulisan
Arab yang dalam arti halus dan berseni.6)

Berdasarkan batasan pengertian tersebut, maka secara
keseluruhan yang dimaksud dalam judul tugas akhir ini
adalah : Ayat-ayat suci Al-Qur’an sebagai sumber penciptaan
karya kaligrafi yang berbentuk panel / hiasan dinding.

2. Penegasan Tema

2 Ibid., hal. 24

¥ Ibid., hal. 393

YW, Van Houven, Ensiklopedi Umum, Bandung, Goven Hoge, 1950, P. 131

2 Encyclopedia Britanica, ( 4 th / ed ), ( Chicago ), Encyclopedia Britanica, Inc., 1949,

hal.6.14
YwWis. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1977, P. 975.
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Al-Qur’an sebagai  petunjuk  umat manusia,
Didalamnya tidak hanya menerangkan masalah keimanan,
hukum waris, hukum perkawinan, sejarah dan masalah
kemasyarakatan, tetapi juga menerangkan tentang syukur
nikmat yang diberikan kepada umat manusia. Kenilcmat:;n
itu dapat berupa harta benda, ilmu pengetahuan, kesehatan,
jabatan dan lain sebagainya. Sehubungan banyaknya
kandungan isi Al-Quran  yang dapt dijadikan tema
penciptaan seni kaligrafi, maka dalam perencanaan tugas
akhir ini penulis mengambil  ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan masalah Syukur Nikmat. “Nikmat”
pemberian atau karunia dari Allah.”)  Syukur adalah rasa
terima kasih kepada Allah karena sesuatu h;al.*"J Jadi syukur
nikmat adalah rasa berterima kasih atas pemberian - Nya
yang diberikan kepada manusia, Eﬁtah itu berupa harta
benda, kesehatan, keimanan, kesejahteraan, dan

sebagainya.

3. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan ayat suci Al-Qur'an sebagai sumber

.penciptaan  karya kaligrafi adalah perwujudan dan

7 Anton M. Moeliono (Ed.). Op. Cit., hal. 615.
% Ibid., hal. 878,
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kekaguman seorang musiim terhadap Rabb-Nya. Kaligrafi
Arab seperti halnya bentuk seni kaligrafi lainnya yang ada
seperti : huruf Iatinl, India, Tiongkok, Jepang dan
mempunyai hubungan dan keterkaitan dengan aspek
kehidupan lainnya. Namun pada kaligrafi Arab keseluruhan

- ayat dan maknanya adalah kalam Illahi yang diwahyukan
kepada Nabi dan Rosul-Nya.

Kehebatan  Al-Qur’an sebagai  mukjizat  Nabi
Muhammad SAW. Keajaibannya tidak akan terhenti
sepanjang masa, akan ada mukjizat baru yang terungkap
dari Al-Qur’an, entah itu dari sains, Kkedokteran modern,
pengobatan modern, pengobatan  tradisional, ekonomi,
politik, perundang-undangan, budaya, dan lain sebagainya.
Seperti selama ini yang banyak diungkap oleh para
cendekiawan dan ahli tafsir. Namun yang terhebat dan
terbesar justru terletak dalam kapasitasnya sebagai
pedoman hidup.

Dari uraian di atas penulis berusaha merealisasikan
ayat Al-Qur’an ke dalam suatu bentuk kaligrafi Arab sebagai
wujud rasa syukur atas nikmat yang diberikan selama ini

dengan harapan mencari keridhaan-Nya.
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B. Latar Belakang Masulal

Kaligrafi Arab adalah rangkaian huruf-huruf dan kalimat
dari ayat suci Al-Qur’an. Karena ada kehadiran Illahi dalam
teks Al-Qur’an, mala kaligrafi Arab merupakan realitas
spiritual yang terkandung dalam wahyu Islam, dan sekaligus
menggambarkan jiwa orang Islam terhadap pesan Illahi
Banyak seniman Indonesia yang perhatiannya telah ditujukan
pada kaligrafi Arab sebagai proses kreatifnya, Sehingga
tercipta berbagai bentuk dan karakteristik gaya kaligrafi Arab,
Diantara seniman tersebut adalah Ahmad Sadali, A.D.
Pirous, Amri Yahya, dan disusul seniman muda diantaranya
adalah  Saifyl Adnan, Hendra Buana, Yetmon Amir,
Zulkarnain dan masih banyak seniman yang Kkreasinya
mengambil ayat Al-Qur’an sebagai tema karya kaligrafi dan
tentunya sesuaj cipta rasa estetis mereka;

Al-Qur’an adalah syari’at Allah yang terakhir, diturunkan-
Nya bagi umat manusia untuk dijadikan sebagai pedoman
hidup. Al-Qur’an juga mengatur segala segi kehidupan
manusia  baijk yang  bersifat  pribadi, kel uarga,
kemasyarakatan, keimanan, hukum warisan, perkawinan,
juga menerangkan syukur nikmat yang diberikan kepada

Umat manusia. Kenikmatan yang diberikan kepada urnat
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manusia dapat berupa harta benda, ilmu pengetahuan,
kesehatan, jabatan, keimanan, keselamatan dan lain
sebagainya. Masih sering kita dapatkan dj kalangan
'\ masyarakat sekarang ini yang salah dalam memahamj rasa
syukur. Tntuk mengungkapkan kebahagiaan atas suatu
-prestasi atau keberhasilan yang telah diraih, ada yang
-berfoya-foya dan berpesta ria, ada pula yang berbuat
kemesuman atau bahkan kesyirikan dengan membawa
sesajen ke tempat-tempat yang dianggap keramat oleh
masyarakat, dan itu semua diatasnamakan syukuran, cara
.mensyukuri nikmat semacam itu tidak pernah dijumpai
dalam tuntunan agama Islam. Banyak cara lain untuk
mengungkapkan rasa syukur itu, misal menginfagkan
sebagian harta untuk keg"iatan da’'wah, menyumbang saudara
kita yang tertindas, memperhatikan keadaan sosial di sekitar
kita dan lain sebagainya.

Dengan banyaknya ayat Al-Quran sebagai dasar
penciptaan karya seni, maka kaligrafi Arab kaya dengan
makna dan daya tarik yang tiada habis-habisnya. Bahkan

kaligrafi Arab bukan hanya sebagai ekspresi estetis saja tetapi
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Juga sebagai perwujudan dari kekaguman dan kecintaan para
seniman terhadap Al-Qur’an.?

~ Kaligrati Arab di Indonesia telah berkembang dengan pesat. Berbagai
bentuk dan fungsi dapat dijumpai misalnya pada bangunan masjid serta -
barang-barang untuk kebutuhan sehari-hari seperti hiasan  ukiran, batik,
keramik, pamor keris, rencong, dan lukisan kaca. Kaligrati Arab sebagal unsur
hias diterapkan pada benda-benda tersebut tidak hanya memiliki nilai estetis
Juga memiliki nilai religius.

Ada delapan macalﬁ bentuk kaligrali Arab yang sudah dikenal oleh

masyarakat. Adapun delapan bentuk Kaligrafi Arab tersebut adalah :

1. Khot Koufi

Diciptakan di kota koufah (irog) dipergunakan sebagai perhiasan
pada sisi mata uang dirham, hiasan majalah, surat kabar,

buleu-buku, pamflet maupun dekorasi masjid, contoh :
@H =)

Dipergunakan untuk menulis buku-buku, majalah / surat

2. Khot Naskhi

kabar, terutama dipergunakan dalam menulis Al-Qur’an, Al-

Hadist, dan Figh. Contoh : &@éﬁ@ Dj &g

) Munawir Sjadjali, Katalog Pameran Kaligrafi Islam Nasional X V1, Yogyakarta,
1991, Benteng Vredeburg, Yogyakarta.
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3. Khot Riq’ah

Selain dipergunakan untuk hiasan, sering juga dipergunakan

untuk model tulisan surat-menyurat, juga dipergunakan untuk

menulis tepat. Contoh : éﬁw M){%‘/

~ 4. Khot Farisi

Bentuk ini biasanya digunakan untuk heat line (judul) dalam

majalah atau surat kabar, surar-menyurat maupun membuat

karangan. Contoh : Ttghn ‘ ° S w |
2
o0

5. Khot Tsuluts

Banyak digunakan untuk hiasan, baik dalam media tulis-

menulis maupun dekorasi. Contoh : % EW

6. Khot Diwani

Biasanya dipergunakan untuk hal-hal yang bersifat seni seperti,

judul karangan, nama-nama atau etikat yang menitikberatkan

pada nilai artistik. Contoh : © ) "l’qo
= U -

7. Khot Rayhani

Khot ini selalu ditulis dengan potongan kalam, juga menjadi
tulisan favorit untuk menyalin mushaf Al-Qur’an berukuran

besar. Contoh ;
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8. Khot Diwani Jali

Merupakan cabang dari khot Diwani tetapi lebih bervariasi,

o M g
kegunaannya sama dengan khot diwani, f‘*{‘ 5 § ~,
Contoh: 8 )0 ‘,c& KA A

Seperti halnya seni rupa lainnya, unsur idioplastis dan

fisioplastis pada kaligrafi Arab tidak dapat dipisahkan ini
merupakan nilai yang dapat menambah kualitas seni kaligrafi
Arab tersebut.

Dalam perkembangan seni rupa dewasa ini, kaligrafi Arab
menjadi perhatian khusus para seniman muslim disamping
menjadi bagian obyek, sumber inspirasi, imajinasi dan dapat
menentramkan jiwa penciptanya. Sehingga para seniman
untuk mendalami seni kaligrafi Arab, sebagai wujud kegiatan
rohani yang merefleksikan pada realitas. Seperti apa yang
ditekankan oleh Akhdiat Kartamiharja sebagai berikut :

“Kegiatan rohani manusia yang merefleksi realita dalam
suatu karya yang berbentuk dan isinya mempunyai daya
untuk membangkitkan pengalaman tertentu dalam alam

- rohani si pencipta.”10)

19 Akhdiat Kartamiharja, Seni Dalam Kepribadian Nasional, Majalah Budaya X
(Jakarta 1961), hal. 17,
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C.Pembatasan Masalah
Agar tidak terjadi meluasnya pembahasan tentang ayat Al-
Qur’an sebagai penciptaan karya kaligrafi maka dalam tugas
akhir ini hanya dibatasi pada masalah sebagai berikut :

1. Ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan masalah syukur

nikmat.
2. Penciptaan kaligrafi yang sesuai dengan gaya dan menurut
~ cita rasa estetis pribadi.

3. Penciptaan kaligrafi Arab yang dikhususkan pada

pembuatan hiasan dinding.

D.Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
a. Untuk mendalami makna yang terkandung dalam ayat
suci Al-Qur’an melalui perwujudan karya kaiigraﬁ.
b. Sebagai sarana dalam berda’wah melalui penciptaan
karya kaligrafi Arab.
¢. Menciptakan karya yang diharapkan memiliki gaya
pribadi.
2. Sasaran
a. Sebagai upaya pelestarian dan pengembangan seni
rupa Islam, khususnya seni kaligrafi Arab.
b. Sebagai sumbangan untuk memperkaya khasanah seni

kaligrafi Arab di Indonesia.
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E_.'Metode Pendekatan

1. Metode Kepustakaan
Yaitu pengkajian b{:rdasarkan sumber-sumber pustaka
berupa kitab Al-Qur’an, buku, majalah dan literature
lainnya, guna menyuls.un teori dan konsep yang akan
dipakai dalam penciptaan karya tugas akhir ini.

‘2. Metode Empirik
Metode yang berdasarkén pengalaman-pengalaman yang
didapat selama masa studi di Institut Seni Indonesia dan
berkecimpung dalam kegiatan seni.

3. Metode Estetika
Penciptaan karya dalam tugas akhir ini tidak lepas dari
teori-teori tentang keindahan, agar karya yang dihasilkan

dapat sesuai dengan yang diharapkan.
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